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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana Penerapan Model
Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas IV Sd Gmim
VI Tomohon. Peneliti menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas . Menurut kemmis
dan Mc Taggart meliputi empat tahap yaitu : (1) perencanaan, (2) tindakan,(3) observasi (4)
refleksi yang dilakukan dengan dua siklus. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SD GMIM VI TOMOHON dengan menggunakan model pembelajaran talking
stick. teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan evaluasi yaitu dengan
mengamati secara langsung pelaksanaan tindakan pembelajaran dan tes tertulis untuk

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dapat memahami materi dari dua siklus . Teknik
T

analisis data menggunakan rumus KB = Tt X 100%. Hasil belajar siswa siklus 1 62,33%
meningkat menjadi 83% pada siklus 2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS.

Kata kunci : model pembelajaran talking stick, hasil belajar IPS
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan
manusia. Pendidikan selalu mengalami
perubahan perkembangan dan perbaikan
sesui dengan perkembangan di segala
bidang kehidupan. Pendidikan secara
umum adalah segala upaya yang
direncanakan untuk mempengaruhi orang
lain  baik individu, kelompok, atau
masyarakat sehingga mereka melakukan
apa yang diharapkan oleh pelaku pendidik.
Menurut H. Horne (Abd.Rahman. dkk.
2022:4) pendidikan adalah proses yang
dilakukan terus — menerus dari penyesuaian
yang lebih tinggi bagi mahkluk manusia
yang telah berkembang secara fisik dan
mental, yang bebas dan sadar kepada
Tuhan, seperti termanifesta dalam alam
sekitar intelektual,  emosional, dan
kemanusiaan dari manusia. Sedangkan
menurut Ki Hajar Dewantara menjelaskan
tentang pengertian  pendidikan  yaitu
tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-
anak, adapun maksudnya ialah bahwa
pendidikan menuntut segala kekuatan
kodrat yang ada pada peserta didik agar
sebagai manusia dan anggota masyarakat
dapat  mencapai keselamatan  dan
kebahagian hidup yang setinggi-tingginya.

Menurut Rorimpandey, W. H. dkk
(2022) Kreativitas guru juga sangat
dibutuhkan untuk memotivasi semangat
belajar siswa karena dalam proses belajar
motivasi sangat diperlukan sehingga
peserta didik mempunyai minat untuk
belajar agar hasil belajar siswapun dapat
meningkat. Siswa akan bersunguh-sungguh
belajar karena mempunyai motivasi belajar
yang tinggi. Tujuan pendidikan adalah
seperangkat hasil pendidikan yang dicapai
oleh siswa setelah diselenggarakannya
kegiatan  pendidikan.  Hasil  belajar
sangatlah penting untuk dapat mengetahui
apakah tujuan pendidikan sudah tercapai
secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SD GMIM VI TOMOHON
bahwa hasil belajar IPS siswa kelas IV
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masih rendah. Dimana dari 15 siswa, data
yang diperoleh hanya 3 siswa dengan
presentasi 20% yang hanya mencapai KKM
sedangkan 10 siswa dengan presentasi 80
%belum mencapai KKM yang ditentukan
sekolah yaitu 75. Hal ini disebabkan karena
guru hanya melakukan pengajaran yang
bersifat konvensional dimana siswa dalam
proses belajar mengajar hanya terfokus
pada guru dengan kata lain hanya sebagai
pendengar saja dan tidak terlibat aktif
dalam  proses  pembelajaran  (tidak
memberikan kesempatan kepada peserta
didik dalam mengemukakan pendapat
selain itu guru tidak menggunakan alat
peraga serta model-model pembelajaran)
yang mengakibatkan hasil belajar siswa
kurang baik. Padahal kita ketahui bahwa
seorang guru harus menciptakan suasana
belajar mengajar yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan supaya
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai.

Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan sebelumnya maka diadakan
perbaikan dalam proses pembelajaran
caranya perlu dengan menerapkan suatu
model pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dimaksud adalah model
pembelajaran talking stick.

Model pembelajaran ini  dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik dan prestasi akademiknya, membantu
peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berkomunikasi secara lisan,
mengembangkan  keterampilan  sosial
peserta didik, meningkatkan rasa percaya
diri peserta didik, membantu meningkatkan
hubungan positif antar peserta didik.

Adapun Soekamto (pandiangan , B,
P, 2019:12) mengemukakan maksud dari
model pembelajaran adalah: "kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis  dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu. dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan
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aktivitas  belajar mengajar”. Dengan
demikian, aktivitas pembelajaran benar-
benar merupakan kegiatan yang bertujuan
yang tertata secara sistematis

Berdasarkan latar belakang
permasalahan dimaksud maka Tujuan
penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajar siswa menggunakan model Talking
Stick pada mata pelajaran IPS kelas IV SD
GMIM VI TOMOHON.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam
bentuk penelitian tindakan kelas (PTK)
yang mengacu pada model penelitian
tindakan yang dikemukakan oleh Kemmis
dan Robbin MC Taggart dalam (Zainal
Aqgib, 2009) yang terdiri dari empat tahapan
yaitu: 1) Perencanaan, 2) Aksi, 3)
Observasi, 4) Refleksi. Alur penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan
Kelas

Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV SD GMIM VI TOMOHON dengan
jumlah 15 siswa yang terdiri 7 perempuan
dan 8 orang laki-laki. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, tes
dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,
peneliti melakukan analisis data. Teknik
analisis data menggunakan  statistik
sederhana presentase (%) dengan rumusan
Trianto (Mustika & Ain, 2020) sebagai
berikut :
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_ JUMLAH SKOR SISWA
JUMLAH SKOR TOTAL

KB X 100 %

Keterangan :

KB = Ketuntasan belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total

Dengan menghitung persentase
ketuntasan belajar, selanjutnya kriteria dan
ukuran keberhasilan ketuntasan belajar
yaitu setiap siswa tuntas belajarnya jika
proporsi jawaban benar siswa > (lebih besar
atau sama dengan) 75 % maka suatu kelas
dapat dikatakan telah tuntas belajar
(Depdiknas, dalam Trianto, 2011:64).

HASIL PENELITIAN

Penelitian  tindakan kelas ini di
kelas IV SD GMIM VI TOMOHON.
Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus
dengan materi keberagaman budaya dan
bangsa. Alokasi waktu setiap pertemuan
adalah 2 x 35 mnt. Siklus I dan siklus Il
masing-masing  terdiri  dari  tahap
perencanaan (planning) , pelaksanaan
tindakan (acting) , pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting). Dalam penelitian
ini peneliti bertindak sebagai pelaksana
tindakan serta dimonitor oleh guru mata
pelajaran.

Siklus |

Hasil pembelajaran IPS tentang
keberagaman suku bangsa dan budaya
menggunakan model talking stick dalam
bentuk tes tulisan dan lisan melalui lembar
penilaian dan Tanya jawab, dimana peneliti
mengarahkan dan dan memberi petunjuk
kepada siswa dalam  melaksanakan
evaluasi. Hasil belajar siswa pada siklus 1
seperti pada table di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil belajar siklus |

Butir dan bobot soal
Mo | Mama =iswa 1 1 3 4 ] Milai Eet

10 115 |20 (23 [30
1 | Areisky Panzkey 10 [15 15 |15 |20 {75 | Tuntes
2 Ax] bavak 10 |10 |10 |10 |15 |33 Tidak Tuntas
3 Alfare (inting 10 |10 |10 |10 |15 |33 Tidak Tuntas
4 Matanae] Punzus 10 |15 [15 |15 (15 |73 Tuntas
5 Micky Datu 10 |10 |15 |15 |25 |73 Tuntas
& | Waraney Kelus 10 |10 |10 |10 |15 [35 Tidak Tuntas
7 F.aka Poli 10 |10 |10 |10 |15 |33 Tidak Tuntas
B Alinsi 8ans1 10 [ 10 [15 |20 |20 |73 Tuntas
9 Anastasva Bamfjo 10 [ 10 |10 |13 |15 [&0 Tidak Tuntas
10 | Qirana Tuerzh 10 (10 |15 (13 |20 (70 Tidak Tuntas
11 | Crizszan Undzp 10 [ 10 |10 (13 |15 [&0 Tidak Tuntas
12 | Francizea Tunzga 10 |10 |10 |10 |15 |33 Tidak Tuntas
13 | Refa Lasut 10 |15 [15 |15 (20 |73 Tuntas
14 | Marzello Wola 10 [ 10 |10 |10 |15 |33 Tidak Tuntas
15 | Bafelia WatoPongoh [ 10 |10 [10 |10 [15 |35 Tidak Tuntas
TUMLAH 17116 113 17 | 23 | gop

Ji] ] 5 ] 3

Dapat dilihat dari  presentasi
pencapaiannya adalah:
T
KB =—x100%
Tt
950
= —x100%
1500
=63,33 %

Dari table di atas , menunjukkan
perolehan hasil pada siklus | adalah 63,33%
belum mencapai standar ketuntasan . hal ini
disebabkan karena materi atau konsep yang
diberikan oleh guru belum terlalu dipahami
oleh siswa yang mengakibatkan banyak
siswa tidak berhasil, maka perlu dilanjutkan
siklus 11.

Siklus 11

Berdasarkan hasil refleksi dari
siklus 1 dan beberapa kelemahan yang
masih harus diperbaiki , maka peneliti
merencanakan kembali rangkaian kegiatan
untuk siklus 1l. Pada siklus kedua
merupakan perbaikan dari siklus I.

Pada proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran talking
stick terlihat bahwa kualitas pembelajaran
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yang ditampilkan oleh peneliti dan siswa
sudah memuaskan. Kegiatan pembelajaran
telah sesuai dengan langkah — langkah
pembelajaran talking stick yang telah
dirancang oleh peneliti. Selain itu terjadi
peningkatan dan dan hasil belajar siswa.
Siswa tampak senang dan mengatakan
bahwa proses pembelajaran  yang
dilakukan menyenangkan, sehingga mereka
dapat mengikuti pembalajaran dengan lebih
baik. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran
talking stick sudah terlaksana dengan baik.
Hasil belajar siklus Il dapat dilihat pada
table 2:
Tabel 2. Hasil belajar siklus 11

Butir dan bobot soal
Mo | Nama siswa 1 2 3 4 ] Hila Eet
10 )15 [20 |25 [30
1 | Areisky Pangkey 10 |15 |20 |20 [25 |90 | Tuntas
2 | Axlbayak 10 |15 |15 |15 [15 |70 Tidak Tuntas
31 | Alfare Ginting 10 |15 |20 |20 [20 |85 Tuntas
4 | Matanael Punzus 10 [15 |20 |20 [20 |85 Tuntas
5 | Micky Datu 10 |15 |20 |20 [25 |90 Tuntas
§ | Waranay Kelus 10 |15 |15 |15 [15 |70 | Tidak Tuntas
7 | Raka Polii 10 |15 |20 |20 [20 |85 Tuntas
& | .Almsi Sanz 10 |15 |20 |20 [25 |90 Tuntas
9 |AnastasvaBaimtjo |10 |15 [30 |20 |20 |83 Tuntas
10 | Qhrana Tuerzh 10 |15 |20 |20 |20 |85 Tuntas
11 | Criszan Undap 10 [ 10 |20 |20 [25 |85 Tuntas
12 | Franeizea Tungga 10 [15 |20 |20 |20 |85 Tuntas
13 | Refs Lasut 10 [15 |20 |15 [25 |85 Tuntas
14 | Marzello Wola 10 |15 |20 |20 [20 |85 Tuntas
15 | Rafeliz 10 [15 |15 {15 |15 |70 | Tidek Tuntas
WatuPongoh
Jumlah 1245

KB =-Lx100%
Tt

=12%5 100 %
1500

=83,00%

Dari table di atas , menunjukkan

perolehan hasil pada siklus 1l adalah
83,00% sudah mencapai standar
ketuntasan.
Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa dan siswa dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
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talking stick memperlihatkan hasil yang
sangat baik dan dapat dijadikan sebagai
referensi sebagai model untuk
pembelajaran pada kelas lainnya. Karena
dengan menerapkan model pembelajaran
talking stick terbilang cukup baik untuk
merespond siswa agar aktif selama proses
pembelajaran  sehingga secara  tidak
langsungakan berpengaruh  terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Bermain
sambil belajar adalah solusi terbaik untuk
mengatasi  kejenuhan  dalam  proses
pembelajaran.

Hasil belajar siswa menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada
setiap siklusnya , hal ini dapat dilihat pada
table di bawah ini:

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Rata-rata
Hasil Belajar Pada Siklus | dan 11

Katezori Sikdus I Siklus 1T
= Freknenzi | Persentase | Freknensi | Persentasze
Tuntas ] 331% 12 B0%%
Tidak o o
tmtas 10 64% 3 20%%

Dapat dilihat pada table diatas, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan dari siklus pertama ke siklus
kedua. Pada siklus | hasil belajar siswa
dengan kategori tuntas memperoleh
persentase 33% dan siswa dengan kategori
tidak tuntas memperoleh persentase 64 %
atau setara dengan 10 siswa . pada siklus 11
hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dengan  kategori tuntas memperoleh
persentase menjadi 80% , jadi dapat
disimpulkan bahwa menerapkan model
pembelajaran  talking  stick dapat
meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas
v

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa

ISSN 2775-0795

Keberhasilan pembelajaran IPS di kelas IV
SD gmim VI tomohon , khususnya materi
keberagaman suku budaya dan bangsa
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar
. dilihat dari hasil evaluasi siklus | dan
siklus Il. Proses Pembelajaran IPS pada
siswa kelas IV SD Gmimm VI Tomohon
khususnya materi keberagaman suku
bangsa dan budaya dengan menggunakan
model pembelajaran talking stick dapat
meningkatkan hasil belajar. Sesuai dengan
hasil penelitian maka Langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan talking
stick  yang diterapkan terus mengalami
kemajuan pada siklus 1 nilai siswa masih
di bawah rata — rata dengan nilai 62,3%
dan pada siklus ke-2 meningkat menjadi
83,00%.
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